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ABSTRACT 

Diarrhea is a common health issue in Indonesia and has the potential to cause frequent KLB. Associated with 

passing away. More than a decade into its existence, the government's Clean and Healthy Behavior (PHBS) 

initiative has failed miserably. We hope to learn how several maternal PHBS indicators in Gampong Blang 

Krueng, Aceh Besar District, are related to the prevalence of diarrhea in young children. This study takes a 

case-control descriptive analytic technique. This study used a univariate and a bivariate analysis on a 

population of 56 mothers of toddlers, including 28 mothers whose children had experienced diarrhea and 28 

mothers whose children had not. Result _ study This shows that there is a behavioral relationship wash hand 

use mother 's soap House ladder with value (P-value = 0.03), (OR=3.80) , No there is a relationship between 

use of clean water Mother House ladder with a value (P-value = 1.00), (OR = 1.22) and there is a 

management relationship rubbish Mother House ladder with value (P-value = 0.01), (OR=4.50) with incident 

diarrhea in toddlers in G ampong B lang K rueng , A ceh Besar District. Recommended to party as _ For can 

increase promotion health For prevention focused diarrhea _ on implementation of PHBS in order House 

stairs . 
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PENDAHULUAN 

Diare adalah keadaan abnormal di mana 

feses keluar dalam bentuk cair tiga kali atau lebih 

dari jumlah normal setiap hari, dengan atau tanpa 

lendir dan feses. Data terbaru menunjukkan bahwa 

diare masih menjadi masalah penting penyakit dan 

kematian. Diare merupakan penyakit dengan status 

endemis di Negara Indonesia dan menjadi yang 

berpotensi terjadinya Kejadian Luar Biasa (KLB) 

yang disertai dengan kemungkinan terjadinya 

kematian. Melihat pada tahun 2016, terdapat tiga 

kejadian wabah diare yang tersebar di tiga provinsi 

dan tiga kabupaten, dengan total 198 penderita dan 

6 kematian (mortalitas 3,04%) (1). 

Salah satu program pemerintah yaitu 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) telah ada 

selama lebih dari satu dekade, tetapi faktanya tidak 

sesuai dengan harapan. Dalam keluarga, fokusnya 

adalah mempraktekkan perilaku yang dapat 

mewujudkan keluarga ber-PHBS, antara lain 

melahirkan di layanan kesehatan, pemberian ASII 

eksklusif, penimbangan bayii setiapp bulan, 
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ketersediaan air laik pakai, cuci tangan dengan 

menggunakan air bersih dan memakai sabun, 

kebersihan minum, dan rumah tangga konsumsi 

air, penggunaan jamban bersih (stop open stool), 

penanganan limbah cair rumah tangga, 

pembuangan limbah, pengendalian jentikk 

nyamuk, konsumsi sayur dan buah setiap hari, olah 

raga harian, larangan merokok di dalam rrumah, 

dll (2). 

Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

adalah salah satu indikator PHBS pada beberapa 

tatanan diantaranya Tatanan Rumah Tangga, 

Tatanan Sekolah, Tatanan Institusi Pelayanan 

Kesehatan, atau dengan kata lain Perilaku Cuci 

Tangan Pakai Sabun menjadi bentuk PHBS yang 

sangat penting. Kebiasaan cuci tangan pakaii 

sabun (CTPS) dapat menurunkan angka kejadian 

dan penularan penyakit tertentu, seperti diare, 

typhus perut, kecacingan, flui burung, dan juga flu 

babi yang pernah menghebohkan dunia. Pada 

umumnya masyarakat desa terbiasa menggunakan 

air seadanya dan secukupnya serta belum banyak 

yang mencuci tangan dengan menggunakan sabun 

baik sebelum atau sesudah selesai dari jamban. 

Beberapa kondisi di atas dapat diketahui bahwa 

perilaku cuci tangan pakai sabun merupakan suatu 

upaya personal hygiene yang masih perlu 

peningkatan pengetahuan kepada masyarakat luas 

dan prakteknyapun belum banyak diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (3). 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) (2012) setiap tahun lebih dari satu milyar 

kasus igastroenteritis. Angka morbiditas diare pada 

tahun 2011 yaitu 411 kejadian setiap 1000 

penduduk (4). Menurut Profil Kesehatan Indonesia 

2017, angka morbiditas diare masih relatif tinggi, 

survei angka kejadian diare yang dilakukan oleh 

bagian Subdit diare mengatakan bahwa angka 

penderita diare pada fasilitas pelayanan kesehatan 

sebanyak 7.077.299 kasus, sedangkan jumlah 

kasus dilaporkan serta ditangani di fasilitas 

layanan kesehatan sebanyaki 4.274.790 orang 

(60,4%) dari target yang ditetapkan (5). 

Berdasarkan dari data kesehatan lingkungan 

terlihat dari pemakaian air per hari dan 

pengelolaan sampah. dibandingkan dengan 

Riskesdas 2013, dirumah tangga pemakaian air < 

20L per orang per hari turun dari 5% menjadi 

2,2%. Untuk pengelolaan sampah, rumah tangga 

yang mengelola dengan membakar sebesar 49,5%. 

Dan angka kejadian penyakit menular seperti 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut, malaria serta 

diare yang diderita oleh balita mengalami 

penurunan dibandingkan dengan hasil Riset 

Kesehatan Dasar pada tahun 2013. Prevalensi 

ISPA turun dari 13,8 % menjadi 4,4 %, malaria 

turun dari 1,4 % menjadi 0,4 %, sama dengan 

kejadian diare ipada balita juga turun dari 18,5 % 

menjadi 12,3 % (6). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Ratnawati et al. (2009), dalam penelitiannya 

tentang faktor risiko kejadian akut pada balita di 

Kabupaten Kulonprogo, menyimpulkan bahwa 

penggunaan fasilitas air minum yang tidak laik 

syarat higienis berpotensi meningkatnya risiko 

kejadian diare akut pada anak mereka sebesar 131 

kali jika idibandingkan penggunaan sistem air 

minum yang memenuhi persyaratan. Pengolahan 

dan penyimpanan air bersih ditingkat rumah 

tangga dapat mencegah angka kejadian diare 

hingga 32 %, dan upaya peningkatan akses air 

bersihi dapat menekan kejadian diare hingga 25 %. 

Selain itu, praktik cuci tangan yang baik dan benar 

dapat menurunkan kejadian diare hingga 45 % (2). 
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Hasil penelitian Selaras (2014) tentang 

hubungan higiene air minum dan perilaku ibu 

terhadap kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Karanggan Kecamatan Setu Kota 

Tangerang Selatan. Bahwa ada hubungan yang 

bermakna secara statistik antara perilaku cuci 

tangan pakai sabun sebelum/sesudah cuci tangan 

dengan kejadian diare pada balita dengan nilai P 

diperoleh 0,002 (7). 

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari 

Dinkes kesehatan Aceh Besar tahun 2017, angka 

kesakitan diare yaitu 270 penderita per 1000 

penduduk Aceh Besar. Dan berdasarkan dari hasil 

survei dinas kesehatan Aceh Besar, kecamatan 

Baitussalam merupakan salah satu kabupaten 

dengan kasus diare cukup tinggi yang menempati 

urutan ke lima, dengan jumlah kasus yang 

ditemukan sebanyak 520 kasus dalam kurun waktu 

satu tahun. Ada 13 Gampong yang berada di 

wilayah kerja Puskesmas Baitussalam, dan Blang 

Krueng merupakan salah satu dari 3 gampong 

dengan kasus diare tertinggi yang dialami oleh 

balita dengan jumlah 33 kasus dari 127 balita. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 

ibu rumah tangga yang berada di Gampong Blang 

Krueng Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh 

Besar terdapat 7 orang yang mengatakan tidak 

melakukan cuci tangan pakai sabun hanya 

membasahi tangan saja, hal ini disebakan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

cuci tangan pakai sabun. Serta berdasarkan dari 

hasil observasi dapat dilihat masih banyaknya 

masyarakat yang berada dikawasan tersebut belum 

mengelola sampah dengan baik, Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan PHBS 

ibu rumah tangga dengan kejadian diare pada 

balita di Gampong Blang Krueng Kabupaten Aceh 

Besar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, 

dengan pendekatan casee control yaitu model 

penelitian dengan membandingkan antara 

kelompok kasus (penderita) dan kelompok kontrol 

(sehat) dengan kriteria kasus pada penelitian ini 

merupakan Ibu rumah tangga yang memiliki balita 

dan pernah menderita diare yang terekam dalam 

buku register/rekam medik puskesmas Baitussalam 

dari bulan Januari – Desember 2021 yang 

bertempat tinggal Gampong Blang Krueng 

Kabupaten Aceh Besar. Kriteria kontrol adalah Ibu 

rumah tangga yang ada balita dan tidak pernah 

menderita diare yang bertempat tinggal di 

Gampong Blang Krueng Kabupaten Aceh Besar. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

Ibu rumah tangga yang memiiki balita yang pernah 

menderitai diare sebanyak 28 orang dan yang tidak 

menderita diare 28 responden sehingga secara 

keseluruhan berjumlah 56 responden yang 

bertempat tinggal di Gampong Blang Krueng, 

Kabupaten Aceh Besar.  

Sampel dalam penelitian ini adalah total 

populasi dengan kriteria kasus yaitu: Ibu rumah 

tangga yang memiliki balita, bersedia menjadi 

responden, balitanya tercatat dalam buku register 

Puskesmas Baitussalam dari bulan Januari sampai 

Desember 2021 dengan diagnosa diare, bertempat 

tinggal di Gampong Blang Krueng Kabupaten 

Aceh Besar. Sedangkan kriteria kontrol yaitu: Ibu 

rumah tangga yang memiliki balita, bersedia 

menjadi responden, balitanya tidak pernah diare 

yang bertempat tinggal di Gampong Blang Krueng 

Kabupaten Aceh Besar. 
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Penelitian ini dilakukan di Gampong Blang 

Krueng Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2021 pada tanggal 13 Januari sampai 

17 Februari 2021 dengan pengumpulan data 

langsung (primer) adalah data dari hasil 

wawancara langsung serta hasil observasi dengan 

instrumen yang digunakan adalah kuisioner yang 

diadopsi dari hasil penelitian Arie Kusumaningrum 

(2011) dan data sekunderi merupakan data yang 

didapatkan darii Puskesmas Baitussalam serta 

sumber lainnya. Anlisa data dilakukan meliputi 

analisis univariat dengan melihat distribusiidan 

frekuensi tiap-tiap variabel yang diteliti dan 

analisisi bivariat untuki melihat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

digunakan chi squere test. Hasil penelitian akan 

ditampilkan dengan bentuk tabel distribusi 

frekuensi, narasii serta tabel silang. 

HASIL 

Analisis univariat yang dilakukan pada 

masing-masing variabel darii hasil penelitian 

dengan menggunakan daftar distribusi frekuensi 

dan persentasei masing-masing variabel juga 

dilengkapi dengan tabel. Berdasarkan dari hasil 

pengumpulan dengan kuesioner serta ditabulasi 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Variabel perilaku cuci tangan pakai sabun 

diketahui bahwa dari 56 responden, sebagian besar 

memiliki perilaku CTPS kurang baik sebanyak 30 

orang (53,6%). Sedangkan variabel penggunaan air 

bersih dapat jelaskan bahwa dari 56 responden, 

dan sebagian besar menggunakan air bersih yang 

laik syarat sebanyak 43 orang (76,8 %) dan 

variabel pengelolaan sampah ditemukan bahwa 

dari 56 responden, pada umumnya mengelola 

sampah dengan kurang baik sebesar 30 orang 

(53,6%). 

Analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan antara variabel dependen dengan 

independen yang diteliti. Hasil analisis bivariat 

akan menunjukkan hubungan Perilaku Cuci 

Tangan Pakai Sabun, Penggunaan Air Bersih, dani 

Pengelolaan Sampah dengan kasus diare sebagai 

berikut: 

Berdasarkan variabel cuci tangan 

menggunakan sabun dapat diketahui bahwa 

persentase responden dengan kategori kurang baik 

melakukan perilaku cuci tangan menggunakan 

sabun pada kelompok kasus 67,9 % lebih banyak 

jika dibandingkan dengan kelompok kontrol 35,7 

%, sedangkan pada responden dengan kategori 

baik dalam melakukan perilaku cuci tangan pakai 

sabun pada kelompok kasus sebanyak 32,1 % 

dengan asumsi bahwa lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 64,3%. 

Dari hasil uji yang dilakukan dengan 

menggunakan Chi-square test, diperoleh p value 

0,03 dan jika p-value <0,05 maka Ha diterima, 

artinya terdapat hubungan yang bermakna antara 

perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan 

kejadian Diare di Gampong Blang Krueng 

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar 

Tahun 2019. Nilai Odd Ratio OR= 3,80 (95 % CI 

1,25-11,50). Artinya bahwa responden yang 

kurang baik dalam berperilaku cuci tangan pakai 

sabun mempunyai resiko 3,80 kali lebih besar 

terjadi Diare dari pada responden yang berperilaku 

baik, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Hubungan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan Diare pada Balita di Gampong 

Blang Krueng Kabupaten Aceh Besar 

No Perilaku CTPS 

Kejadian Diare 
P-value α 

OR 

95% (Cl) 
Kasus Kontrol 

N % N % 

0,03 0,05 
3,80  

(1,25-11,50) 

1 Kurang Baik 19 67,9 10 35,7 

2 Baik 9 32,1 18 64,3 

Total 28 100 28 100 

 

Melihat variabel penggunaan air bersih, 

terlihat bahwa kelompok situasi penggunaan air 

yang tidak memuaskan menyumbang 25,0% lebih 

banyak daripada kelompok kontrol, 21,4%, 

sedangkan kelompok situasi penggunaan air yang 

memuaskan menyumbang 75,0%. 78,6% lebih 

rendah dari kelompok kontrol.  

Dari hasil uji yang dilakukan dengan 

menggunakan Chi-square, diperoleh p-value 1,00 

karena p-value > 0,05 maka Ha ditolak, artinya 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

variabel penggunaan air bersih dengan kejadian 

diare pada balita dii Gampong Blang Krueng 

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar 

Tahun 2019. Nilai Odd Ratio (OR) = 1,22 (95% CI 

0,35-4,24), menunjukkan bahwa karena 95% CI 

mencakup angka 1 maka variabel penggunaan air 

bersih belum tentu merupakan faktor resiko terjadi 

diare, sebagaimana data berikut: 

Tabel 2. Hubungan Penggunaan Air Bersih dengan Kejadian Diare pada Balita di Gampong Blang 

Krueng Kabupaten Aceh Besar 

No 
Penggunaan  

Air Bersih 

Kejadian Diare 
P-value α 

OR 

95% (Cl) 
Kasus Kontrol 

N % N % 

1,00 0,05 
1,22 

(0,35-4,23) 

1 Tidak memenuhi syarat 7 25,0 6 21,4 

2 Memenuhi syarat 21 75,0 22 78,6 

Total 28 100 28 100 

 

Memperhatikan variabel pengelolaan 

sampah terlihat bahwa persentase pendapat tentang 

pengelolaan sampah domestik kurang baik sebesar 

71,4% lebih tinggi dari kelompok kontrol sebesar 

35,7%, sedangkan persentase pendapat tidak baik 

mengatakan bahwa pengelolaan sampah domestik 

yang baik pada kelompok penyakit sebesar 28,6%, 

lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol sebesar 

64,3%. 

Dari hasil uji statisti dengan menggunakan 

Chi-square, diperoleh p-value 0,01 karena p- value 

<0,05 maka Ha diterima, artinya ada hubungan 

yang bermakna antara variabel pengelolaan 

sampahi rumah tangga dengan kejadian Diare di 

Gampong Blang Krueng Kecamatan Baitussalam 

Kabupaten Aceh Besar Tahun 2019. Nilai Odd 

Ratio (OR) = 4,50 (95% CI 1,45-13,88). 

Disimpulkan bahwa responden dengan kategori 

kurang baik dalam mengelola sampah rumah 

tangga mempunyai resiko 4,50 kali lebih besar 

terjadi Diare dari pada responden yang mengelola 
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dengan baik, dengan detail data sebagaimana pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hubungan Pengeloaan Sampah Rumah Tangga dengan Kejadian Diare pada Balita di 

Gampong Blang Krueng Kabupaten Aceh Besar 

No Pengelolaan Sampah 

Kejadian Diare 
P-value α 

OR 

95% (Cl) 
Kasus Kontrol 

N % N % 

0,01 0,05 
4,50  

(1,45-13,88) 

1 Kurang Baik 20 71,4 10 35,7 

2 Baik 8 28,6 18 64,3 

Total 28 100 28 100 

 

PEMBAHASAN 

Perilaku mencucii tangan pakai sabun 

dipercaya dan terbukti secara ilmiah efektif dapat 

mencegah/menurunkan penyebaran penyakit 

seperti diare meskipun prakteknya masih belum 

banyak diaplikasikan dalam tatanan kehidupan 

keseharian masyarakat. Namun perilaku CTPS 

merupakan cara efektif untuk upaya kesehatan 

preventif. Dalam jangka pendek, upaya preventif 

melalui CTPS di pandang paling strategis untuk 

mengurangi kerugian dampak sanitasi buruk, 

sementara solusi jangka menengah dalam jangka 

panjang terus dilakukan. Untu itu CTPS perlu 

digalakkan untuk menjadi gaya hidup sehari-hari 

masyarakat di pedesaan maupun perkotaan dan 

ditargetkan kepada masyarakat yang berpotensi 

meningkatnya risiko terjangkit penyakit diare 

antara pada balita (8). 

Hasili penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Kusumaningrum (2011) menunjukkan 

bahwa ibu yang memiliki balita dengan kebiasaan 

mencuci tangan dengan baik memiliki risiko diare 

19,3% lebih rendah jika dibandingkan dengan ibu 

yang memiliki kebiasaan mencuci tangan tidak 

baik yaitu 64,7% (9). Studi serupa juga 

menemukan bahwa sering mencuci tangan dengan 

menggunakan sabun dan air yang bersih dapat 

menurunkan angka kejadian diare dan penyakit 

pernapasan. CPTS juga dapat menurunkan diare 

sebesar 31 % dan Infeksi Saluran Pernafasan Atas 

(ISPA) sebesar 21 %. Penelitian global 

menjelaskan bahwa CTPS secara rutin tidak hanya 

mengurangi, tetapi juga mencegah kejadian diare 

hingga 50 % dan ISPA hingga 45 % (10). 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti 

berasumsi bahwa adanya hubungan perilaku cuci 

tangan pakai sabun dengan kejadian diare 

dikarenakan sebagian responden yang berada di 

Gampong Blang Krueng mereka hanya mencuci 

tangan dengan air saja tanpa menggunakan sabun, 

dan cuci tangan menggunakan sabu jika kondisi 

tangan terlihat kotor atau tercium bau tidak sedap. 

Hal ini dipengaruhi juga oleh kebiasaan mencuci 

tangan dengan menggunakan air kobokan sebelum 

makan yang dilakukan responden pada saat berada 

dilingkungan rumah. Padahal kebiasaan perilaku 

mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan 

sabun dapat mencegah penyakit, oleh karena itu 

kebiasaan perilaku Cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) dengan air mengalir dapat ditanamkan 

atau dimulai dari diri kita sendiri karena tindakan 

ini merupakan salah satu tindakan perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) dengan membersihkan 

tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun 

guna memutuskan mata rantai kuman. 
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Instalasi air minum harus memenuhi 

persyaratan sanitasi, sehingga tidak tercemar agar 

diperoleh air dengan kualitas yang baik sesuai 

standar sanitasi. Setiap proyek drainase air bersih 

memiliki kebutuhan yang beragam, namun untuk 

setiap kebutuhan yang diperlukan, syarat utama 

yang harus diperhatikan adalah lokasi dan jarak 

antara sumber air bersih dengan sumber 

pencemaran (septic tank) tidak boleh kurang dari 

10 M. Hal ini untuk memastikan air bersih yang 

digunakan tidak terkontaminasi dengan sumber 

pencemar (3). 

Sumber utama air minum merupakan salah 

satu fasilitas sanitasi yang sangat amat penting 

yang berkaitan dengan kejadian diare. Sebagian 

besar kuman yang menyebabkan diare ditularkan 

melalui jalur fecal-oral. Proses juga dapat melalui 

dengan menelan cairan atau bahan yang 

terkontaminasi feses, seperti air minum, jari, dan 

makanan yang disiapkan di bak cuci dengan air 

yang terkontaminasi. Air minum berperan dalam 

penyebaran beberapa penyakit menular (5). 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Roya 

Selaras (2013) pada balita di Kecamatan Setu Kota 

Tangerangi Selatani yang menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan signifikan antara fasilitas 

penitipan anak, sanitasi dan higiene air minum 

dengan kejadian diare pada balita. Selanjutnya 

dilakukan juga penelitian oleh Umiati (2009) di 

Nogosari Kabupaten Boyolali yang menunjukkan 

diperoleh hasil bahwa dari 51,7% responden 

dengan kualitas air yang kurang baik, 40% 

mengalami diare dan 11,7% tidak (7). 

Dari hasil penelitian, peneliti beranggapan 

bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan air 

bersih dengan kejadian diare. Dikarenakan 

sebagian masyarakat telah menggunakan air yang 

laik untuk digunakan atau dikonsumsi yang 

memenuhi syarat kesehatan air bersih, banyak 

yang sudah menggunakan sarana PDAM sebagai 

sumber air utama keluarga. Dan responden yang 

menggunakan air sumur sebagai sumber air utama 

juga sudah memenuhi syarat kesehatan, jarak 

sumber air dengan tempat pembuangan tinja lebih 

dari 10 meteri, sehingga penggunaan air bersih 

tidak menjadi penyebab diare. 

Penanganan sampah yang tidak baik dapat 

memicu tingginya angka kepadatan vector (lalat, 

tikus, kecoa, nyamuk, dan lain sebagainya) yang 

dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, 

salah satunya diare pada balita dikarenakan balita 

daya tahan tubuhnya yang lemah. Lalat dapat 

menjadi vector dalam penyebaran penyakit 

diantaranya adalah diare. Hal ini kemungkinan 

besar lalat dapat berkembang biak dan 

menyebarkan kuman-kuman yang terdapat dalam 

sampah tersebut kepada manusia melalui makanan 

dan media penularan lainnya. Ditegaskan oleh 

Junias (2008) lalat adalah salah satu makhluk yang 

berperan dalam penyebaran kejadian diare, 

bertindak sebagai agen atau vector mekanis yang 

hanya bertindak sebagai alat pemindah pasif (11). 

Lalat biasa hidup di tempat-tempat yang 

kotor dan tertarik akan bau busuk. Benda-benda 

yang bau busuk juga merupakan makanan lalat. 

Sampah terutama sampah basah, cepat berbau 

busuk, sehingga merupakan tempat berkembang 

biak dan tempat makanan lalat. Kondisi tempat 

penyimpanan sampah yang tidak baik akan 

meningkatkan penyebaran penyakit berbasi 

lingkungan melalui vektor penyakit. Kondisi 

tempat penyimpanan sampah dengan keadaan 

terbuka sangat mendukung akan terjadinya 

penyebaran virus atau bakteri yang mengakibatkan 
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diare pada anak balita. Tempat penyimpanan 

sampah yang dalam keadaan terbuka banyak 

dihinggapi lalat yang berterbangan bebas masuk ke 

rumah untuk menghinggapi makanan yang ada 

dirumah (2). 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari 2014) pada balita di puskesmas 

Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar yang 

menunkjukkan adanya hubungan antara 

pengelolaan sampah dengan kejadian diare pada 

balita. Dan sejalan juga dengan hasil penelitiani 

yang dilakukan Grandra di bogor, didapatkan 

79,1% responden pengelolaan sampahnya kurang 

baik, maka setiap 3 bulan terjadi penyakit diare, 

gatal-gatal yang disebabkan oleh sampah yang 

bertumpukan. Akan tetapi, hasil penelitian yang 

berbeda didapatkan oleh Oktorina yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara sarana pembuangan sampah di 

Desa Sialang Buah, Kecamatan Teluk Mengkudu, 

Kabupaten Serdang Berdagai dengan kejadian 

diare dengan P-valuei = 1.00 (p>0,05) (12). 

Mendasari hasil penelitian yang ditemukan, 

peneliti berspekulasi bahwa adanya hubungan 

antara pengelolaan sampah dengan kejadian diare 

pada balita yang disebabkan cara pembuangan 

sampah yang tidak tanggap masih belum 

memenuhi persyaratan kebersihan yang digunakan 

oleh hampir separuh responden. tempat sampah 

tidak memiliki tutup sehingga dapat mengundang 

vektor penyakit seperti tikus, lalat, kecoa, dll. Dan 

untuk pengelolaan limbah cairnya juga masih 

banyak yang belum memenuhi syarat, dimana 

banyak masyarakat yang membuang limbah cari 

langsung ke tanah tidak memiliki bak 

penampungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasili penelitian yang telah 

dilakukan pada balita di Gampong Blang Krueng 

Kabupaten Aceh Besar, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Ada hubungan antara perilaku mencuci 

tangan pakai sabun (CTPS) ibu rumah tangga 

dengan nilai (P-value = 0,03), (OR = 3,80), tidak 

ada hubungan penggunaan air bersih ibu rumah 

tangga dengan nilai (P- value = 1,00), (OR=1,22) 

dan ada hubungan antara pengelolaan sampah 

domestik dan nilai (P-value = 0,01), (OR=4,50) 

dengan kejadian diare pada balita di Gampong 

Blang Krueng, Kabupaten Aceh Besar. 

Disarankan kepada pihak puskesmas untuk 

dapat meningkatkan promosi kesehatan untuk 

pencegahan diare yang difokuskan pada penerapan 

PHBS dalam tatanan rumah tangga, khususnya 

mengenai perilaku mencuci tangan menggunakan 

sabun dan dalami pengelolaan sampah dan bagi 

setiap ibu rumah tangga yang ada di Gampong 

Blang Krueng agar dapat melakukan dan 

mempraktekkan cara hidup yang mencerminkan 

perilaku hidup bersih dan sehat guna mencegah 

terjadi diare pada ibalita, khususnya mengenai 

perilaku cuci tangan pakaii sabun dan dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga. Bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian serupa 

selanjutnya agar dapat melakukan kajian lebih 

mendalam mengenai PHBS dengan indikator 

lengkap dan mendalam guna mendapatkan hasil 

yang lebih mendalam. 
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